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ABSTRAK 
 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. 
Penelitian lapangan digunakan untuk melihat bentuk pertunjukan teater tradisional Tupai 
Janjang dan tanggapan masyarakat tentang pertunjukan itu sendiri. Penelitian 
kepustakaan digunakan terutama dalam menganalisis teks. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat unsur-unsur teks yang bersifat formulaik dalam aspek kelisanan dan unsur-unsur 
pembentuk kelisanan dalam teater tradisional Tupai Janjang. Selanjutnya, penelitian ini 
bertujuan untuk melihat fungsi dan kegunaan teater tradisional tersebut dalam kehidupan 
masyarakat di daerah Palembayan. 

Data yang didapatkan dari penelitian lapangan digunakan untuk melihat 
aspek-aspek pembentuk kelisanan dari teks. Unsur-unsur teks yang bersifat 
formulaik berhubungan dalam pembentuk kelisanan dengan menggunakan 
pendekatan formula dan komposisi skematik. Dalam teks  terlihat adanya 
perbedaan formulaik antara suatu pencerita dengan pencerita lainnya. 
Selanjutnya, wawancara banyak dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 
fungsi dan kegunaan pertunjukan Tupai Janjang yang telah dilakukan, serta 
nilai-nilai apa yang dapat diambil dari teks yang dibacakan.    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pertunjukan sebuah teks 
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi saat pertunjukan sedang berlangsung. 
Sebuah teks tidak ada yang persis sama dalam suatu pertunjukan. Oleh sebab itu, 
bentuk yang berformulaik sangat membantu proses pelantunan teks oleh 
pencerita. Seorang pencerita untuk mempermudah komposisi penceritaan 
memakai formula dan komposisi skematik dalam pertunjukan. Formulaik dan 
komposisi skematik dalam penceritaan juga mempertimbangkan irama sehingga 
terdapat pemakaian ungkapan penyeling untuk menyempurnakan irama itu. Di 
samping itu, dalam menyampaikan ide dan gagasan saat pertunjukan, supaya 
dapat dengan cepat menyampaikan cerita, pencerita juga memakai skematik.  

Pertunjukan Tupai Janjang sampai sekarang masih tetap eksis walaupun 
sudah mengalami pergeseran oleh bentuk hiburan lainnya. Pertunjukan ini 
mempunyai fungsi dan kegunaan dalam masyarakat. Berbagai pesan dan unsur 
nasihat juga terdapat dalam pertunjukan ini. 

 
 
 
 

 


